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Graf adalah sebuah diagram alir yang terdiri dari 

simpul dan sisi yang merepresentasikan sesuatu. 

Banyak contoh representasi dari graf, salah satunya 

dalam menggambarkan sistem drainase perkotaan yang 

berupa graf berarah berbobot. Dengan penentuan bobot 

yang pas dan pemotongan (cut) lintasan yang tepat dan 

ditambahkan sedikit variasi lain, graf berbobot berarah 

yang merepresentasikan sistem drainase perkotaan 

dapat digunakan dalam mengatasi banjir yang sering 

melanda beberapa kota akibat buruknya sistem drainase 

yang dimiliki oleh kota tersebut. 

 

Kata kunci : graf berarah berbobot, sistem drainase 

perkotaan, cut, pemotongan, bobot, lintasan, simpul, 

banjir. 

 

I. PENDAHULUAN 

Saat ini sistem drainase di beberapa perkotaan mulai 

menunjukkan kerja yang menurun. Bahkan sering menjadi 

penyebab utama terjadinya banjir di beberapa kota besar 

seperti di Bandung dan Jakarta.  

 

Hal ini di sebabkan karena sistem Drainase yang 

dibuat oleh pemerintah cenderung mengikuti pola 

pembangunan kota tanpa memperhitungkan apakah daerah 

pembangunan jalur drainase tersebut merupakan daerah 

dengan cekungan yang menyebabkan air cenderung 

tertahan di daerah tersebut dan menyebabkan banjir. 

Selain itu sistem juga tidak memperhitungkan “bobot” 

yang seharusnya menjadi pertimbangan pembangunan 

sistem drainase perkotaan dan sistem yang sudah ada 

tersebut belum dapat mengatasi banjir dengan sempurna. 

 

Aliran air dalam sistem drainase di perkotaan dapat 

di ibaratkan sebagai graf berarah yang berasal dari daerah 

yang tinggi menuju daerah yang lebih rendah dan apabila 

suatu daerah merupakan daerah cekungan maka air hanya 

akan berputar di daerah itu. Aliran air juga merupakan 

sebuah graf berbobot yang bobotnya ditentukan tingkat 

banjir daerah itu. Jadi sistem drainase secara umum adalah 

graf berarah berbobot. 

     

II. DASAR – DASAR TEORI GRAF  

2.1  Kelahiran Teori Graf  

Sejarah Graf : masalah jembatan Königsberg (tahun 1736)  

 
Gambar 1. Masalah Jembatan Königsberg  

Graf yang merepresentasikan jembatan Königsberg :  

Simpul (vertex) = menyatakan daratan  

Ruas (edge) = menyatakan jembatan  

 

2.2  Definisi Graf  

Graf G (V, E), adalah koleksi atau pasangan dua 

himpunan  

(1) Himpunan V yang elemennya disebut simpul atau titik, 

atau vertex, atau point, atau node.  

(2) Himpunan E yang merupakan pasangan tak terurut 

dari simpul, disebut ruas atau rusuk, atau sisi, atau 

edge, atau line.  

Banyaknya simpul (anggota V) disebut order Graf G, 

sedangkan banyaknya ruas (anggota E) disebut ukuran 

(size) Graf G  

 
Gambar 2. (G

1
) graf sederhana, (G

2
) multigraf, dan (G

3
) 

multigraf  

Pada Gbr 2, G
1 
adalah graf dengan  

V = { 1, 2, 3, 4 }  

E = { (1, 2), (1, 3), (2, 3), (2, 4), (3, 4) }  

 

G
2 
adalah graf dengan  

V = { 1, 2, 3, 4 }  

E = { (1, 2), (2, 3), (1, 3), (1, 3), (2, 4), (3, 4), (3, 4) }  
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G
3 
adalah graf dengan  

V = { 1, 2, 3, 4 }  

E = { (1, 2), (2, 3), (1, 3), (1, 3), (2, 4), (3, 4), (3, 4),  

(3, 3) }  

    = { e
1
, e
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, e
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, e
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, e
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, e

7
, e
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}  

 

Pada G
2
, sisi e

3 
= (1, 3) dan sisi e

4 
= (1, 3) dinamakan 

ruas berganda atau ruas sejajar (multiple edges atau 

paralel edges), karena kedua sisi ini menghubungi dua 

buah simpul yang sama, yaitu simpul 1 dan simpul 3.  

 

Pada G
3
, sisi e

8 
= (3, 3) dinamakan gelung atau self-

loop karena ia berawal dan berakhir pada simpul yang 

sama.  

2.3  Jenis – Jenis Graf  

Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi ganda pada 

suatu graf, maka graf digolongkan menjadi dua jenis:  

1. Graf sederhana (simple graf).  

Graf yang tidak mengandung gelang maupun 

sisi-ganda dinamakan graf sederhana.  

2. Graf tak-sederhana (unsimple-graf/multigraf).  

Graf yang mengandung ruas ganda atau gelung 

dinamakan graf tak-sederhana (unsimple graf atau 

multigrapf).  

 

Berdasarkan jumlah simpul pada suatu graf, maka secara 

umum graf dapat digolongkan menjadi dua jenis:  

1. Graf berhingga (limited graf)  

Graf berhingga adalah graf yang jumlah 

simpulnya, n, berhingga.  

 

2. Graf tak-berhingga (unlimited graf)  

Graf yang jumlah simpulnya, n, tidak berhingga 

banyaknya disebut graf tak-berhingga.  

 

Berdasarkan orientasi arah pada sisi, maka secara umum 

graf dibedakan atas 2 jenis:  

1. Graf tak-berarah (undirected graf)  

Graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi 

arah disebut graf tak-berarah.  

2. Graf berarah (directed graf atau digraf)  

Graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah 

disebut sebagai graf berarah. (a) G 
4 

(b) G
5 

Dua buah 

graf pada Gbr 3 adalah graf berarah.  

 

Gambar 3 (a) graf berarah, (b) graf-ganda berarah 

 

2.4  Penghapusan (Cut)  

Penghapusan dapat dilakukan pada simpul ataupun ruas.  

1) Penghapusan Simpul .  

Notasinya : G – {V}  

Contoh :  

 
Gambar 4. Penghapusan Simpul Graf 

2) Penghapusan Ruas .  

Notasinya : G – {e}  

Contoh :
 

 

Gambar 5. Penghapusan Ruas Graf 

 

2.5  Keterhubungan Graf 

Lintasan (Trail)  

Lintasan adalah Walk dengan semua ruas dalam 

barisan adalah berbeda.  

Jalur (Path)  

Jalur adalah Walk yang semua simpul dalam barisan 

adalah berbeda.  

Sirkuit (Cycle)  

Lintasan yang berawal dan berakhir pada simpul yang 

sama disebut sirkuit atau siklus. Panjang sirkuit 

adalah jumlah ruas dalam sirkuit tersebut.  

 

Graf yang tidak mengandung sirkuit disebut acyclic.  

Contoh :  

 
Gambar 6. Graf tanpa sirkuit 

Suatu graf G disebut terhubung jika untuk setiap 

simpul dari graf terdapat jalur yang menghubungkan 

kedua simpul tersebut.  
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Subgraf terhubung suatu graf disebut komponen dari 

G bila subgraf tersebut tidak terkandung dalam subgraf 

terhubung lain yang lebih besar.  

Contoh :  

 
Gambar 7. Keterhubungan Graf 

 

Dimana : n : Order graf G  

  e : Size graf G  

  K : banyaknya komponen graf G  

2.6  Graf Berlabel  

Graf berlabel/ berbobot adalah graf yang setiap 

ruasnya mempunyai nilai/bobot berupa bilangan non 

negatif.  

Contoh :  

 
Gambar 8. Graf Berlabel 

 

III. SISTEM DRAINASE PERKOTAAN 

3.1  Teori Sistem Drainase Perkotaan 

Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang 

dirancang sebagai sistem guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan merupakan komponen penting dalam 

perencanaan kota (perencanaan infrastruktur khususnya). 

Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian 

bangunan airyang berfungsi untuk mengurangi dan/atau 

membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, 

sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. 

Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk 

mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan 

salinitas, dimana drainase merupakan suatu cara 

pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada 

suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat 

yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut. 

Dari sudut pandang yang lain, drainase adalah salah 

satu unsur dari prasarana umum yang dibutuhkan 

masyarakat kota dalam rangka menuju kehidupan kota 

yang aman, nyaman, bersih, dan sehat. Prasarana drainase 

disini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan ke 

badan air (sumber air permukaan dan bawah 

permkaantanah) dan atau bangunan resapan. Selain itu 

juga berfungsi sebagai pengendali kebutuhan air 

permukaan dengan tindakan untuk memperbaiki daerah 

becek, genangan air dan banjir. 

Kegunaan saluran drainase antara lain : 

 Mengeringkan daerah becek dan genangan air 

sehingga tidak ada akumulasi air tanah. 

 Menurunkan permukaan air tanah pada tingkat 

yang ideal. 

 Mengendalikan erosi tanah, kerusakan jalan dan 

bangunan yang ada. 

 Mengendalikan air hujan yang berlebihan 

sehingga tidak terjadi bencana banjir. 

Drainase perkotaan merupakan sistem pengeringan dan 

pengaliran air dari wilayah perkotaan yang meliputi : 

a. Permukiman. 

b. Kawasan industri dan perdagangan. 

c. Kampus dan sekolah. 

d. Rumah sakit dan fasilitas umum. 

e. Lapangan olahraga. 

f. Lapangan parkir. 

g. Instalasi militer, listrik, telekomunikasi. 

h. Pelabuhan udara. 

3.2  Standar dan Sistem Penyediaan Drainase Kota 

Sistem penyediaan jaringan drainase terdiri dari empat 

macam, yaitu : 

1. Sistem Drainase Utama 

    Sistem drainase perkotaan yang melayani kepentingan 

sebagian besar warga masyarakat kota. 

2. Sistem Drainase Lokal 

    Sistem drainase perkotaan yang melayani kepentingan 

sebagian kecil warga masyarakat kota. 

3. Sistem Drainase Terpisah 

    Sistem drainase yang mempunyai jaringan saluran 

pembuangan terpisah untuk air permukaan atau air 

limpasan. 

4. Sistem Gabungan 

    Sistem drainase yang mempunyai jaringan saluran 

pembuangan yang sama, baik untuk air genangan atau air 

limpasan yang telah diolah. 

Sasaran penyediaan sistem drainase dan pengendalian 

banjir adalah : 

1. Penataan sistem jaringan drainase primer, sekunder, 

dan tersier melalui normalisasi maupun rehabilitasi 

saluran guna menciptakan lingkungan yang aman dan baik 

terhadap genangan, luapan sungai, banjir kiriman, maupun 

hujan lokal. Dari masing-masing jaringan dapat 

didefinisikan sebagai berikut :  
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a. Jaringan Primer : saluran yang memanfaatkan 

sungai dan anak sungai. 

b. Jaringan Sekunder : saluran yang menghubungkan 

saluran tersier dengan saluran primer (dibangun 

dengan beton/plesteran semen). 

c. Jaringan Tersier : saluran untuk mengalirkan limbah 

rumah tangga ke saluran sekunder, berupa plesteran, 

pipa dan tanah. 

2. Memenuhi kebutuhan dasar (basic need) drainase bagi 

kawasan hunian dan kota. 

3. Menunjang kebutuhan pembangunan (development 

need) dalam menunjang terciptanya scenario 

pengembangan kota untuk kawasan andalan dan 

menunjang sektor unggulan yang berpedoman pada 

Rancana Umum Tata Ruang Kota. 

Sedangkan arahan dalam pelaksanaannya adalah : 

 Harus dapat diatasi dengan biaya ekonomis. 

 Pelaksanaannya tidak menimbulkan dampak 

sosial yang berat. 

 Dapat dilaksanakan dengan teknologi sederhana. 

 Memanfaatkan semaksimal mungkin saluran 

yang ada. 

 Jaringan drainase harus mudah pengoperasian 

dan pemeliharaannya. 

 Mengalirkan air hujan ke badan sungai yang 

terdekat. 

3.3  Jenis-jenis Drainase 

1. Menurut sejarah terbentuknya 

a. Drainase alamiah (natural drainage), yaitu sistem 

drainase yang terbentuk secara alami dan tidak ada unsur 

campur tangan manusia. 

b. Drainase buatan , yaitu sistem drainase yang dibentuk 

berdasarkan analisis ilmu drainase, untuk menentukan 

debit akibat hujan, dan dimensi saluran. 

2. Menurut letak saluran 

a. Drainase permukaan tanah (surface drainage), yaitu 

saluran drainase yang berada di atas permukaan tanah 

yang berfungsi mengalirkan air limpasan permukaan. 

Analisa alirannya merupakan analisa open channel flow. 

b. Drainase bawah tanah (sub surface drainage), yaitu 

saluran drainase yang bertujuan mengalirkan air limpasan 

permukaan melalui media di bawah permukaan tanah 

(pipa-pipa), dikarenakan alasan-alasan tertentu. Alasan 

tersebut antara lain tuntutan artistik, tuntutan fungsi 

permukaan tanah yang tidak membolehkan adanya saluran 

di permukaan tanah seperti lapangan sepak bola, lapangan 

terbang, taman, dan lain-lain. 

3. Menurut konstruksi 

a. Saluran terbuka, yaitu sistem saluran yang biasanya 

direncanakan hanya untuk menampung dan mengalirkan 

air hujan (sistem terpisah), namun kebanyakan sistem 

saluran ini berfungsi sebagai saluran campuran. Pada 

pinggiran kota, saluran terbuka ini biasanya tidak diberi 

lining (lapisan pelindung). Akan tetapi saluran terbuka di 

dalam kota harus diberi lining dengan beton, pasangan 

batu (masonry) ataupun dengan pasangan bata. 

b. Saluran tertutup, yaitu saluran untuk air kotor yang 

mengganggu kesehatan lingkungan. Siste ini cukup bagus 

digunakan di daerah perkotaan terutama dengan tingkat 

kepadatan penduduk yang tinggi seperti kota Metropolitan 

dan kota-kota besar lainnya. 

4. Menurut fungsi 

a. Single Purpose, yaitu saluran yang berfungsi 

mengalirkan satu jenis air buangan saja. 

b. Multy Purpose, yaitu saluran yang berfungsi engalirkan 

beberapa jenis buangan, baik secara bercampur maupun 

bergantian. 

3.4  Arahan Dalam Pelaksanaan Penyediaan Sistem 

Drainase 

Arahan dalam pelaksanaan penyediaan sistem drainase 

adalah : 

a. Harus dapat diatasi dengan biaya ekonomis. 

b. Pelaksanaannya tidak menimbulkan dampak sosial yang 

berat. 

c. Dapat dilaksanakan dengan teknologi sederhana. 

d. Memanfaatkan semaksimal mungkin saluran yang ada. 

e. Jaringan drainase harus mudah pengoperasian dan 

pemeliharannya. 

f. Mengalirkan air hujan ke badan sungai yang terdekat. 

3.5  Pengklasifikasian Saluran Drainase 

Macam saluran untuk pembuangan air dapat dibedakan 

menjadi : 

1. Saluran Air Tertutup 

a. Drainase Bawah Tanah Tertutup, yaitu saluran yang 

menerima air limpasan dari daerah yang diperkeras 

maupun yang tidak diperkeras dan membawanya ke 

sebuah pipa keluar di sisi tapak (saluran permukaan atau 

sungai), ke sistem drainase kota. 

b. Drainase Bawah Tanah Tertutup dengan tempat 

penampungan pada tapak, dimana drainase ini mampu 

menampung air limpasan dengan volume dan kecepatan 
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yang meningkat tanpa menyebabkan erosi dan kerusakan 

pada tapak. 

2. Saluran Air Terbuka 

Merupakan saluran yang mengalirkan air dengan suatu 

permukaan bebas. Pada saluran air terbuka ini jika ada 

sampah yang menyumbat dapat dengan mudah untuk 

dibersihkan, namun bau yang ditimbulkan dapat 

mengurangi kenyamanan. Menurut asalnya, saluran 

dibedakan menjadi : 

a. Saluran Alam (natural), meliputi selokan kecil, kali, 

sungai kecil dan sungai besar sampai saluran terbuka 

alamiah. 

b. Saluran Buatan (artificial), seperti saluran pelayaran, 

irigasi, parit pembuangan, dan lain-lain. Saluran terbuka 

buatan mempunyai istilah yang berbeda-beda antara lain : 

 Saluran (canal) : biasanya panjang dan 

merupakan selokan landai yang dibuat di tanah, 

dapat dilapisi pasangan batu/tidak atau beton, 

semen, kayu maupu aspal. 

 Talang (flume) : merupakan selokan dari kayu, 

logam, beton/pasangan batu, biasanya 

disangga/terletak di atas permukaan tanah, untuk 

mengalirkan air berdasarkan perbedaan tinggi 

tekan. 

 Got miring (chute) : selokan yang curam. 

 Terjunan (drop) : seperti got miring dimana 

perubahan tinggi air terjadi dalam jangka 

pendek. 

 Gorong-gorong (culvert) : saluran tertutup 

(pendek) yang mengalirkan air melewati jalan 

raya, jalan kereta api, atau timbunan lainnya. 

 Terowongan Air Terbuka (open-flow tunnel) : 

selokan tertutup yang cukup panjang, dipakai 

untuk mengalirkan air menembus bukit/gundukan 

tanah. 

3. Saluran Air Kombinasi, dimana limpasan air terbuka 

dikumpulkan pada saluran drainase permukaan, sementara 

limpasan dari daerah yang diperkeras dikumpulkan pada 

saluran drainase tertutup. 

3.6  Pola Jaringan Drainase 

Pola jaringan drainase terdiri dari enam macam, antara 

lain: 

1. Siku 

Digunakan pada daerah yang mempunyai topografi sedikit 

lebih tinggi daripada sungai. Sungai sebagai saluran 

pembuangan akhir berada di tengah kota. 

2. Paralel 

Saluran utama terletak sejajar dengan saluran cabang. 

Apabila terjadi perkembangan kota, saluran-saluran akan 

dapat menyesuaikan diri. 

3. Grid iron 

Digunakan untuk daerah dengan sungai yang terletak di 

pinggir kota, sehingga saluran-saluran cabang 

dikumpulkan dahulu pada saluran pengumpul. 

4. Alamiah 

Sama seperti pola siku, hanya beban sungai pada pola 

alamiah lebih besar. 

5. Radial 

Digunakan untuk daerah berbukit, sehingga pola saluan 

memencar ke segala arah. 

6. Jaring-jaring 

Mepunyai saluran-saluran pembuangan yang mengikuti 

arah jalan raya dan cocok untuk daerah dengan topografi 

datar. 

3.7 Bangunan-bangunan Sistem Drainase dan 

Pelengkapnya 

1. Bangunan-bangunan Sistem Saluran Drainase 

Bangunan-bangunan dalam sistem drainase adalah 

bangunan-bangunan struktur dan bangunan-bangunan non 

struktur. 

Bangunan Struktur 

Bangunan struktur adalah bangunan pasangan disertai 

dengan perhitungan-perhitungan kekuatan tertentu. 

Contoh bangunan struktur adalah : 

- bangunan rumah pompa 

- bangunan tembok penahan tanah 

- bangunan terjunan yang cukup tinggi 

- jembatan 

Bangunan Non struktur 

Bangunan non struktur adalah bangunan pasangan atau 

tanpa pasangan, tidak disertai dengan perhitungan-

perhitungan kekuatan tertentu yang biasanya berbentuk 

siap pasang. Contoh bangunan non struktur adala : 

- Pasangan (saluran Cecil tertutup, tembok talud saluran, 

manhole/bak control ususran Cecil, street inlet). 

- Tanpa pasangan : saluran tanah dan saluran tanah 

berlapis rumput. 

2. Bangunan Pelengkap Saluran Drainase 

Bangunan pelengkap saluran drainase diperlukan untuk 

melengkapi suatu sisem saluran untuk fungsi-fungsi 

tertentu. Adapun bangunan-bangunan pelengkap sistem 

drainase antara lain : 

Catch Basin/Watershed 

Bangunan dimana air masuk ke dalam sistem saluran 

tertutup dan air mengalir bebas di atas permukaan tanah 

menuju match basin. Catch basin dibuat pada tiap 

persimpangan jalan, pada tepat-tempat yang rendah, 

tempat parkir. 
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Inlet 

Apabila terdapat saluran terbuka dimana pembuangannya 

akan dimasukkan ke dalam saluran tertutup yang lebih 

besar, maka dibuat suatu konstruksi khusus inlet. Inlet 

harus diberi saringan agar sampah tidak asuk ke dalam 

saluran tertutup. 

Headwall 

Headwall adalah konstruksi khusus pada outlet saluran 

tertutup dan ujung gorong-gorong yang dimaksudkan 

untuk melindungi dari longsor dan erosi 

Shipon 

Shipon dibuat bilamana ada persilangan dengan sungai. 

Shipon dibangun bawah dari penampang sungai, karena 

tertanam di dalam tanah maka pada waktu 

pembuangannya harus dibuat secara kuat sehingga tidak 

terjadi keretakan ataupun kerusakan konstruksi. Sebaiknya 

dalam merencanakan drainase dihindarkan perencanaan 

dengan menggunakan shipon, dan sebaiknya saluran yang 

debitnya lebih tinggi tetap untuk dibuat shipon dan saluran 

drainasenya yang dibuat saluran terbuka atau gorong-

gorong. 

Manhole 

Untuk keperluan pemeliharaan sistem saluran drainase 

tertutup di setiap saluran diberi manhole pertemuan, 

perubaan dimensi, perubahan bentuk selokan pada setiap 

jarak 10-25 m. Lubang manhole dibuat sekecil mungkin 

supaya ekonomis, cukup, asal dapat dimasuki oleh orang 

dewasa. Biasanya lubang manhole berdiameter 60cm 

dengan tutup dari besi tulang. 

Gorong-gorong 

Bangunan terjun 

Bangunan got miring 

IV. PEMAKAIAN GRAF BERARAH DALAM 

SISTEM DRAINASE 

4.1 Aplikasi Graf dalam Sistem Drainase Perkotaan 

Sistem Drainase perkotaan dapat diumpakan sebagai 

sebuah graf berarah yang masing-masing ruasnya 

memiliki bobot (Graf berarah berbobot). Bisa di lihat 

pada gambar. 

 
Gambar 9. Perumpamaan Graf Sistem Drainase 

Dengan perumpamaan simpul pada graf drainase 

perkotaan adalah daerah yang memiliki catch basin tempat 

masuk air utama (bila sumber aliran air atau tempat tinggi) 

dan merupakan persimpangan dari dua atau lebih lintasan  

(saluran air) pada graf (bila memiliki cabang). Setiap 

simpul yang merupakan persimpangan lintasan pada 

sistem yang nyata adalah sebuah  “persimpangan lintasan” 

yang memiliki pintu penghubung antara satu lintasan 

dengan lintasan lain yang bisa “ditutup” atau “dibuka” 

sesuatu keperluan. Menutup pintu menuju suatu lintasan 

berarti membuat lintasan itu menjadi “sumber aliran air 

baru” pada simpul yang bersisian dengan lintasan itu. 

Lalu lintasan pada graf drainase itu adalah saluran 

drainase tertutup bawah tanah (gorong-gorong) yang juga 

memiliki catch basin sebagai tempat masuknya air. 

Perhitungan bobot selalu di update setiap waktu dengan 

pertimbangan penentuan bobot adalah : 

1. Semakin tinggi genangan air dan banjir di daerah 

saluran itu maka semakin tinggi bobotnya (prioritas 

utama) 

2. Semakin tinggi tingkat penduduknya maka semakin 

tinggi pula bobot ya (prioritas kedua) 

Arah graf tersebut tergantung pada aliran air pada lintasan 

graf drainase.  

4.2 Cara Kerja Graf Drainase Perkotaan 

Graf Drainase ini dapat dimanfaat dalam mengatasi banjir 

yang sering melanda perkotaan akibat buruknya 

penanganan drainase pada kota tersebut. Cara kerjanya 

adalah : 

a. Penentuan bobot suatu lintasan air (gorong-

gorong) dengan melakukan pengamatan secara 

visual yang selalu di update setiap waktu. Bobot 

berskala 1-10 dengan skala aman adalah skala 1-

3, waspada 4-6, banjir sedang 7-8 dan banjir 

parah 9-10. 

b. Apabila ada lintasan yang memiliki bobot diatas 

6, maka akan dilakukan cut lintasan yang 

memiliki bobot lebih tersebut. Yang dimaksud 

dengan cut disini adalah dengan “menutup” pintu 

yang menghubungkan antara simpul dengan 

lintasan yang memiliki bobot lebih tersebut dan 

membuat simpul yang bersisian dengan lintasan 

itu menjadi “sumber aliran air” baru. Apabila 

semua jalur lintasan memiliki bobot lebih dari 6, 

maka akan dilakukan pemilihan lintasan dengan 

lintasan yang bobotnya paling rendah akan tetap 

dibuka, sedangkan lintasan dengan bobot tinggi 

akan di tutup. Apabila semua lintasan berbobot 

sama, maka semuat lintasan tetap dibuka 

walaupun memiliki bobot lebih dari 6. Peng-cut 

an ini akan menyebabkan lintasan tersebut 

menjadi sebuah “simpul” baru yang merupakan 

sumber aliran air. 

c. Hasil dari peng-cut an itu akan menyebabkan 

daerah disekitar lintasan yang banjir tidak akan 
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dialiri air hingga batas waktu dimana banjirnya 

sudah mereda. Lalu peng-cut an akan dihentikan 

(saluran di buka kembali) setelah banjir pada 

daerah lintasan tersebut sudah mereda. 

d. Hasil akhir yang akan di peroleh adalah daerah 

yang kebanjiran di perkotaan akan berkurang dan 

banjir dapat di atasi dengan baik. 

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada contoh kasus di 

bawah ini, 

 

 

Gambar 10. Contoh kasus cara kerja graf drainase 

 

Misalnya pada gambar di atas,  lintasan B-D, D-E, A-C, 

D-F dan B-A masing-masing memiliki bobot 7,7, 10,7 dan 

8. Mereka semua memiliki bobot di atas 6 sehingga 

mereka harus di cut sesuai dengan cara kerja sistem graf 

drainase.  Untuk melakukan cut, dilakukan analisa mulai 

dari lintasan yang memiliki bobot paling besar yaitu pada 

lintasan A-c (memiliki bobot 10). Langkahnya sebagai 

berikut : 

1. Melakukan cut terhadap lintasan dengan bobot 

10, sehinggan saluran dari simpul A menuju C di 

tutup dan air melewati lintasan dengan bobot 3 

dan 5. Menjadi : 

 
 

Gambar 11. Pemotongan lintasan A-C 

 

2. Pada lintasan B-A dan lintasan B-D, semua 

lintasan memiliki bobot lebih dari 6. B masih 

memiliki satu lintasan dengan bobot <6, maka 

kedua lintasan tersebut di cut sehingga simpul A 

dan D menjadi “sumber air” baru yang berada 

pada daerah tertinggi. Menjadi : 

 

 

 
 

Gambar 12. Pemotongan lintasan B-A dan B-D 

 

3. Karena pada lintasan D-E dan D-F memiliki 

bobot lebih dari 6, maka kedua lintasan itu harus 

di cut, namun tidak ada lintasan lain yang 

memiliki bobot kurang dari 6 dan kedua lintasan 

yang ada berbobot sama, maka kedua lintasan itu 

tetap dibiarkan saja. Hasil akhirnya :  

 

 

Gambar 13. Penanganan lintasan D-E dan D-F 

 

Dari graf di atas diperoleh bahwa daerah yang 

mengalami banjir sudah diminimalisir dari 5 daerah banjir 

menjadi hanya 2 daerah banjir. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Graf memiliki banyak sekali realisasi dalam kehidupan 

sehari hari, banyak sekali manfaat yang bisa di[eroleh 

dengan menggunakan graf. Pengelolaan sistem drainase 

perkotaan merupakan salah satu aplikasi graf bertipe graf 

berarah berbobot yang sangat bermanfaat bagi perkotaan 

terutama dalam mengatasi banjir. Dengan graf diperoleh 

kemudahan dalam mengatasi banjir dengan melakukan 

penentuan bobot dan pemotongan (cut) lintasan yang 

memiliki bobot berlebih. Modifikasi yang dilakukan 

dalam penentuan bobot membuktikan bahwa graf juga 

dapat digunakan dalam mengatasi masalah banjir yang 

sering melanda perkotaan karena buruknya sistem 
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drainase dan juga membuat sistem drainase memenuhi  

“Arahan Dalam Pelaksanaan Penyediaan Sistem 

Drainase.” 
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